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INTISARI

PT Dhuha Footwear Factory merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
alas kaki, berlokasi di Tangerang, Banten. PT Dhuha Footwear Factory memproduksi
berbagal macam jenis alas kaki salah satunya yaitu sepatu sandal anak merk Ryme, Soat
proses cssembiing sampel sepatu sandal anak Reme berlangsung  ditemukan
permasalahan yaitu owtxelde bagian belakang meninggi, hal ini dopat mengakibatkan
proses axsembling terhambat dan produksi massal tidak okan berjalan karena sampel
yang dibuat masih terdopat cacat. Tujuan tugas akhir ini disusun yaitu untuk
mengetahun faktor penyebab menmgginya outsole bagian belakang pada sampel sepatu
sandal anak Ryme serta membernkan solusi untuk mengurangi terjadinya eacat tersebut.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan
praktik kerja langsung. Faktor penyebab terjadinya cacat meningginya outsole bagian
belakang yaxitu idak adanya penambahan fillerinsole pada bagian horeyeomdb outsole
dan ketebalan bahan yang digunokan pada jshitan depo. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan menambahkan komponen fifler dan memotong
Jahitan bimding. Dari solusi tersebut dapat menghasilkan sampel dengan eursole bagian
belakang menjadi rata.

Kata kunct: proses assembling. sepatu sandal anak, outsole
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ABSTRACT

PT Dieha Footwear Factory is ane of the companies engaged in the footwear sector,

Tocated in Tangerang, Banten. PT Diniha Footwerr Foclory produces various types ai
Sovrwear, one of which is Ryme brand children’s sandels. During the assembling
process for the Rvme children's sandals, o problem was found, mamely the rear outsole
way rising, this could resull in the assembly process being hampered ond mass
provduction would not run because the samples made still have defects. The purpaose of
this final profect is to find out the factors that cause the back of the oulsale ta rise in a
sample of Byme children's sandals and provide solutions to reduce the ocourvence of
these defects. The data was collected wsing the methods of abservation, inferviews,

documentation, and direct work practices. The foctors causing the defect 1o increase
the rear outsole are the absence of additional filler/insole an the horevcomb outsole
and the thickness af the material used in the depo seamg. The salution o overcome this
proflem ix to add filler components and cnl the binding stitches. From these solutions
can produce. samples with the back outsale to be fTat.

Kevwords- assembling process, children's sandals, outsofe
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, IPTEK. dan ekonomi vang semakin
maju menjadikan lingkungan mdusiri mengalami persaingan yang cukup ketat,
salah satunya industri alas kaki. Hal tersebut membuat perusahaan harus memiliki
strategi unfuk berssing dengan perusahaan lmin. Salah satu strateginya yaitu
dengan meningkatkan kualitas  produk, mengembangkan produk, serta
mencipiakan inovasi baru sesuai dengan rend yang sedong beredar. Sehingon
dengan demikian dapat meningkatkan nilai kepussan pelanggan (konsumen). Jika
dopat memenuhi kriteria kepuasan konsumen maka produk yang  dihasilkan
mempinyal kualitas yang baik dan dapat meningkatkan nilai jual dar produk
tersebut.

Belzkangan ini masyarakat sangat memperhatikan faskion, salah satunya
vaitu faxhion mengenai olas kaki Tidak hanva orang dewasa, anak-anak pun saat
ini juga mulai mengikuti fashios yang sedang beredar mengena alas kaki
Semakin banyak permintaan kebotuhan amak di masvarakat membuat fushion
anak-anak yang berperak di idang alas kaki semakin berkembang pesat. Hal
tersebut menyebabkan industri alas kaki memproduksi beberapa jenis alas kaki.
salah satunya sepatu sandal. Macam-macam model sepatu sandal dibuat untuk
memenuhi kepentingan konsumen yang membutuhkan variasi desain, ukuran, dan

kualitas produk yang baik. Maka industri alas kaki harus mengembangkan aspek



teknologl, karena aspek teknologi ini merupakan unsur pokok yang perlu
diperhatikan. Selain itu industrialas kaki harus memperhatikan proses produksi
yang ekonomis dan efisien vang ditkuti dengan diciptakannya mesin baru dan
MARAJemen Yang modem.

PT Dhuha Footwear Factory merupakan salah satn perusahaan yang
bergerak di bidang alas kaki. berlokasi di Tangerang, Banten. Memproduksi
berbagai macam alas kaki seperti sepatu caxual, running, safetv shoes, PDL. PDH,
sandal, sepatu sandal, dll. Alas kaki produksi dan PT Dhuha Footwear Factory
memiliki kualitas vang baik danmampu bersaing dengan brand lokal vang beradn
di Indonesia. Tidak hanya sepatu. di PT Dhuha Footwear Factory juga
memproduksi sepatu sandal salah satunya vaitu se patu sandal anak. Sepatu sandal
ini memiliki nama brand Ryme yang dibuat untuk anak-anak umur 1-6 tahun,
Sepatu sandal anak Ryme i memilki ciri khas tersendini yaitu ukurannya dapat
berubah dan disesuatkan dengan umur ansk yang akan memakai sepatu sandal
tersebut. Korena pada bagisn wpper terdapat welore yang nantinya dapat
dilonggarkan dan bisa juga dikencangkan.

Untuk menghasilkan produk alas kaki yang berkualitas, PT Dhuba
Footwear Factory membutuhkan penelitian dan pengembangan di setiap sistem
produksinya. Dimulai dari pembuatan desain dan pola, pembuatan sampel,
pemotongan material (cutiing), proses perakitan (sewing), proses penggabungan

upper dengan bottom (assembling), finishing, quality control, dan packing,



Ryme merupakan salah satu frand vang diproduksi di PT Dhuba Footwear
Factory. Ryme merupakan salah satu sepate sandal anak-anak yang menggunakan
material jerser foam sebagal atasan/upper, material EVA (Ethylene Vinvl Acetate)
sebagai midsole/sol tengah, dan material TPR (Thermo Plastic Ruber) sebagal
autsole/sol luar. Material-material ini dipilih karena memilik: karakteristik yang
cukup baik untuk digunakan oleh anak-anak. tahan air, serta ringan. Produk Ryme
ini sedang menjalankan sampel bertepatan ketika penyusun melaksanakan
magang di sana, Penyusun menemui cacat saat pengerjaan sampel sepatu sandal
ini di proses axeembling. Cacat yang terjadi pada sepatu sandal Ryme anak ini
yaitu meningginya outsede bagian belakang {owtsole tidak rata atau tidak ifar saat
dipijakkan padas permuksan lantad). Penyebab cscat ini kemungkininan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dan material produk, lem yang digunakan,
suhu dan tekanan, ataupun kesalahan dan pekera.

Cacat mi tidak boleh dibiarkan dan dianggap remeh karena hal mi dapat
mengganggu dan mempengaruhi keefisiensn waktu dalam proses produksi,
menurunkan kuahitas produk. serta memperlambat proses produksi massal jika
pembuatan sampel ini mengalami cacat. Maka dan itu penulis tertarik mengambil
Judul tugas aklur *Cara Mengatasl Menlngginya Owufsele Baglan Belakang
pada Sampel Sepatu Sandal Anak Ryme dalam FProses Assembling dl PT

Dhuha Footwear Factory Tangerang™.



Fermasalahan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan ketika kegistan magang
berlangsung di PT Dhuha Footwear Factory pada bagian proses assembling
sampel sepatu sandal snak Ryme. Ditemukon permasalahan yaitu meningginya
autsole pada bagian belakang sepatu sandal.

Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan proses assembling terhambat
dan berjalan lebih lama. Jika permasalahan ini tidak segera dintasi maka proses
selanjutnya yaitu produksi massal tidak akan berjalan, karena sampel! yang dibuat
mengalami cacat.

Tujuan Tugas Akhir

Tujuan penulisan Tupas Akhir yang berjudul “Carm Mengatnssi
Meningeimya Cutsole Bagian Belakang pada Sampel Sepatu Sandal Anak Ryme
dalam Proses Assembling di PT Dhuha Footwear Factory Tangerang™ adalah
sebagal berikut:
|. Mengetahui penyebob meningginya outsefe bagian: belokang pada sampel

sepatu sandal anak Bvme,

2. Memberikon solusi serta tindakan yang dopat meminimalisir dan mencegah
timbulnya cacat meningginya cutsole bagian belakang agar mendapatkan hasil
yang optimal pada sampel sepatu sandal anak Ryme,

Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang diharapkan dan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

|. Bagi Penulis



P

Menambah ilmu pengetabuan secara teon maupun praktik langsung
dilapangan. Seloin itu jupa menambah ilmo dan wawasan tentang industn
khususnya dalam hal meningkatkan kualitas, kuantitas dan nilai fungsional
produk.

Bam Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meingkatkan kualitas produk
untuk mendapatkan hasil produk vang berkualitns, sehingga mampu
mengatasi permasalahan pada saat pembuatan sampel sepatu sandal anak.
Bagi Politeknik ATK Yogyakarta

Tugas akhir ini diharapkan dapat bergina sebagai tambahan informasi dan
ilmu pengetahuan bagi mahasiswa khususnys mahasiswa Politeknik ATK
Yogyukarta,

Bagi Pihak Lain
Sebagai tambahan informasi dan referensi bagi pembaca dan pihak-pihak

yang berkepentingan terhadap masalah vang dibahas.



BABII
TINJAUAN FUSTAKA
A. Sepatu

Menurut Basuki (201 3), sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedangkan kaki
adalah anggota badan yang bergerak, dengan bentuk asimetris pada struktur dan
gerakannya. Sepatu memiliki fungsi sebagai pelengkop berbusana, melindungi
telapak kaki, mengatasi kaki vang abnormal dan dapat menunjukkan status sosial
SCSLOFAN.

Menurut Basuki (2013}, pada awal pemulaannya fungsi sepatu atau alas
kaki adalah untuk melindungi kaki (telapak kaka) dari segala gangguan iklim
panas, dingin, udara yang buruk, hujan maupun karena benda yang tajam/runcing
lainmya. Berdasurkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sepatu adalah
pakaian untuk kaki yang digunakan untuk melindungi kaki dan sesuatu yang
dapat membahayakan kaki.

B. Sandal

Menurut Basuki (2013), sandal merupakan pelindung kaki yang paling
tua, dibuat dan tumbuh-tumbuboan Pappnaws atay Palm, dan bentuknya masih
sangal sederhana, ditemukan di Fayvum sebelah tenpgara Kairo, Mesir.

Sandal adalah alas kaki yang bentuknya terbuka, terdiri dari alas yang
melindungi telapak kaki dan tali-tali vang memegang kaki. Orang Romawi
menciptakan sandal militer yang kemudian berkembang menjadi sepatu agar

dapat memberi kemampuan bergerak bagi tantar sewaktu berperang.

[



Berdasarkan keterangan di otas dapat disimpulkan bahwa sandal
merupakan salsh satu jenis alas kaki dengan komponen wpper vang tidak
menutupi seluruh bagian atas kaki, sandal lebih mengutamakan fungsi boitom
untuk melindungi bagian bawah kaki dengan memperhatikan nilai fungsional dan
nilai ergonomi.

Sepatu Sandal

Menorut Basuki (2013), strap shor otan yang biasanya disebul dengan
sepatu sandal yaitu bukan merupakan bentuk dasar sepatu/alas kaki, sebab bentuk
ini merupakan hasil pengembangan bentuk desain yang ekskiusif. Bentuk alas
kaki ini memiliki ciri-ciri memakai talisirap untuk memegang kaki.

Sant ini, telah banyak bentuk dan model vang dibuat oleh para pendesain

sepatu sandal tetapi tetap mempertahankan karakteristik vang unik dan simpel.

. Assembling

Menurut Basuki (2013), proses asvembfing adalah proses perakitan bagian
bawah sepanu, yailu bagian yang mengerjakan essembling antara bagian atas
sepaty {shoe spper) dengan bagian bawah sepatu (shoe bottom). Sedangkan
menurut Schocter { 1986), assembling adalah proses pengerjaan atau perakitan
aniarn afssan dengan komponen-komponen bawahan yang jugn termasuk
komponen-komponen penguat. Setelah menyiapkan komponen-komponen shoe

upper dan shoe botton langkah sefanjutnya yaitu proses perakitan bawah sandal.



E. Lem/Perekat
Menurut Wiryodiningrat {2008), perekat redhesive) merupakan substansi
yang mampu menyatukan bahan-bahan secara bersama-sama melalui kedua
permuknannya. limu pengetahuan menggambarkan, perekat adalah substansi
dasar dari bahan kimia yang fungsional, seperti yang terdapat bahan polimenik
dan behan permukaan kimia, dan mereks dapat digolonglan sebagai perekat, gava
kerekatan dan penutup dan bahan-bahan,
F. Teorl perekatan
Menurut Wiryodiningrat (2008), kerckatan merupakan tempat dimana
terdapat suatu gaya tarik molekul, atom atau ion, dan perekat dapat diartikan
dalam satu katn substansi yang dapat menggabungkan dua bahan dengan daya
tarik antara muka. Kerekatan didefinisikan sebagai sebuah fenomena dari
gobungan dus jenis bahan yang sama atau berbeds untuk bersama-sama
bergabung dengan menggunakan bahan perekat. Teon dasar perckatan imi
dibagi menjadi 2 yaitu :
a. Weiting
Werting otau penempelan merupakan tabap awal dan proses perekatan.
Penempelan bahan perekat harus dalam keadaan cair. Semia jenis bahan
dibuat berbentuk cairan dengan alas an memiliki daya tembus tingg untuk
dapat masuk ke semua lekuk-lekuk don pori-pori permukasn bahan yang

akan direkatkan. Cara membuat perekat dalam kondisi cair :



1} Memasukan bahan perekat kedalam pelanut (sedvenst atau mengubah
bahan kedalam air dalam kondisi panas.
2) Pencampuran kedalam air, seperti emulsi atau perekal farex (partikel
dalam air).
3) Penggabungan perekat dengan pemanasan seperti perekat Hoe-AMelt
4) Dengan menggunakan ofigomer atan polimerisasi manomer.
b. Auhering

Adhering atau proses perekatan adslah perubaban bahan perekat dan
bentuk cair menjadi padatan yang memberi kekuatan perekatan yang
dibutuhkan. Kekuatan rekat ditimbulkan oleh kekuatan antar muka yang
terjadi antara bahan perekat dengan bahan yang direkat.

Dari semua itu, proses wetting berhubungan emt dengan pemakaian
bahan perekat vang memungkinkan terjadinya kontak diantara bahan yang
akan direkat.

|. Carn melakokan proses perekatan
Menurnt  Wiryodiningrat  (2008), cara terbaik untuk menghindari
kepapgalan dalam proses perekatan adalah memilih jenis lem primer dan bahan
perekat yang akan dipakai. Cara memilih primer yaitu :
a. Menganalisis jenis bahan perekat. Pilihlah jenis bahan primer vang sesuai

dengan melihat fmgredient dan komposisi bahan perekat vang diperfukan.



b. Menetapkan sifat apa yang diperlukan. Perekat yang dipilih harus sesua
dengan kondisi yang ada seperti: cuaca, air. minyak, atau bahan kimia
lainnya.

¢. Membuat metode pengeringan vang sesuai dan alat bantu yang skan
digunakan.

d. Mempertimbangkan harga perekat vong skun digunaken karena alcan
berpengnruh pada harga sandal yang akan dijual.

G. Sampel

Menurut Rossi, William (2000), sampel adalah model sepatu yang
digunakan oleh perwakilan penjualan produsen wuntuk menunjukkan gaya,
konstruksi, bahan. dan wama sepatu yang ditawarkan kepada pemesan.

Menurut Anonimus (2012), sampel adalah bentuk fisik pertama dari suatu
objek vang direncanaken dibuat dalam satu proses produksi yang mana mewakili
bentuk dan dimensi dari objek yang diwakilinya dan digunakan wntuk objek
penelitian dan pengembangan lebih Lanjur.

Kriteria dari sampel :

|. Bentuk awal dari objek yang akan diproduksi dalam jumlah banyak.

2. Sampel dibval berdasarkan pesanan.

3. Belum pemah dibuat sebelumnya.

4. Merupakan hasil penelitian dan pengembangan dari objek atau sistem yang

direncanakan akan dibuat.

Ly

Mudah dipahami dan dianalisis untuk pengembangan lebih lanjut.



H. Cacat
Menurat Warsito dan Basuki (2018), czcat adalah suatu ketidaksesuaian
dengan spesifikasi yang telah ditentukan, Metode klasifikasi cacal merupakan
metode dalam mengklasifikasi cacat dengan membuat daftar cacat yang mungkin
ada dalam satu bagian dari setiap proses produksi., refect atau cacat menjadi 2
macam, yaitu :
|. Mujor Pefect (Cacat Berat)
Mufow defecr adalah cacat yang terjadi selama proses pembustan, karena
tidak sesuai bahan-bahan yang digunakan, ataupun jelek pengerjaannya,
sehingga ditolak pada waktu penyerahan barang finixhed product), karena

tidak laku untuk dijual
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Minar Defect (Cacat Ringan)

Minor defect adalah cacat yang tidak mempengarchi bentuk maupun
penampilan alas kaki dan masih bisa diperbaiki. Adanyn penyimpangan yang
kecil dan sumpel, masth dapat diterima, misalnya mempengzrubi pensmpilan
atou milai jual. Mimor defecr tidak akan mempengaruhi aturan-aturan dalam
industri alas kaki, yaitu : keenakan pakai, kesehatan, don kemampuan untuk

dapat diperbaiki.



BARB 111
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR
A, Materl Yang Dinmat

Materi yvang menjadi objek pengamatan dalam pelaksansan penulisan
karya akhir adalah cacal meningginyn owesole bagian belakang pada sampel
sepatu sandal anak Ryme di proses assenbling.

Karyn akhir yang diangkal penulis setelah dilakukan pengomatan proses
pembuatan sampel sepatu sandal anak Rywme merupakan problem solving, yaitu
penulis mengidentifikasi masalah serta menentukan solusi dari masaloh yang adn
pada proses assembling sepatu sandal Ryme,

B. Wakiu dan Tempat Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan magang dan pengambilan data yang dilakukan penulis di PT
Dhuha Footwear Factory pada bapian assembliing inl berlangsung selama 2 bulan.
Dengan bukti telah dikeluarkanmys surat penempatan magang (lampiran 1)
Proses pelaksanzan maogang tersebut terdapat lsporan harian magang di
perusahaan (lampiran 2), Bukti dikeluarkannya sural keterangan telah
melaksanakan magang (lampiran 3}

Waktu : 14 Februani 2022 — 08 April 2022

Tempat : PT Dhuha Footwear Factory



C. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Metode vang digunakan penulis untuk memperoleh data vang dibutuhkan
untuk menyusun karya akhir ini dan unfuk menentukan solusi yang berkaitan
dengan permasalahan vang telah diambil adalah sebhagai berikut :
[. Metode Pengambilan Data Primer
Metode pengambilen data primer adalah data yang diperoleh dari sumber
data penelitian. Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan datn yang
diperoleh- dengan melakukan pengamatan-atau penguji secarn lnngsung
dilapangan atau melaksanakan Sebagian pekerjaan sebagai pembanding. Data
primer diperoleh dengan cara ;
a.) Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara melakukan pekerjaan, pengamatan, dan pencatatan
data yang diamati dalam proses pembuatan sampel sepatu sandal anak
Ryme. Pengamatan dilakukan pada permasalahan yang ditemukan yaitu
pada bagian belakang owtsole mengalami kenaikan, kejadian ini terjadi 4
kali review dengan model yang sama sehingga tidak dapat di produksi
massal.
b.} Metode Waowancara
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mewawancarai atau berdialog langsung dengan

karyawan perusahaan yang berkaitan dengan objek vang sedang diamat



e

dan mengetahui tentang permasalahan vang diajukan. Pada waktu
pelaksanaan magang ada beberapa pertanyaan vang aksn ditanyakan
kepada pihak yang bersangkutan. seperti pembimbing. dan karyawan.
Wawancara dilakukan dengan beberapa karyawan di PT Dhuha Footwear
Factory pada bagian assembifing, dan pada bagian produksi lamnya.
c.] Praktik Kerja Langsung
Praktik kerja longsung vang dilakukan yaitu dengan melaksanakan
praktik kerja lapangan, mengikuti alur proses pembuatan sampel sepatu
sindal anak Ryme khususnya di proses assembiing dan kegiatan produksi
yang ada di PT Dhuha Footwear Factory, Tangerang. Banten.
d.) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mengumpulkan sejumiah dokumen
yang diperfukan sebagal bahan data informasi sesual dengan masalah
penelitian, seperti peta, datn statistik, jumlah dan nama pegawai, data
siswit, dotn penduduk, grafik, dsb. Dokumentasi dilakuakn melalui
pengambilan gambar dengan menggunakan media kamera yang
berhubungan dengan proses pembuatan sampel sepatu sandal anak Ryme.
Metode Pengambilan Data Sekunder
Metode pengambilan data sekunder adalah data yang dipercleh dengan
cara tidak langsung yaitu denpgan menggunakan media perantarn Data
sekunder adalah data vang diperoleh dengan cars membaca, mempelajari, dan

memahami melalui media cetak maupun enfine yang bersumber dari literatur,



buku-buky, serta dokumen. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data sekunder vaitu studi puostaka. Studi pustaka mempakan metode
pengumpulan vang dilakukan berdasarkan literatur yang ada, dengan cara
mengumpulkan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang skan
diamati.
D, Metode Pengolahan Data
Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan metode eksperimen
atau percobaan berulang untuk memecahkan masalah tersebut. Menurut Borg and
Gall (1983), menyatakan bahwa pepelitian eksperimen mempakan penelitian
yang paling dapat diandalkan keilmiahnya (valid), karena dilakukan dengan
pengontrolan secara ketat terhadap vanabel-variabel pengganggu diloar vang di
eksperimenkan. Dalam hal ini Gall dan Borg (2003: 631} juga mengatakan bahwa
gkspenimen adalah metode penelitian koantitatif yang paling ampuh unutk
mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel atou lebih
E. Tahapan Froses Penvelesalan Masalah
Ada beberapa (shapan proses penvelessian masalah untuk mengatosi
permasalzhan meningginya ewisofe bagian belakang pada sampel sepatu sandal

anak Ryvare ini, yaitu:



FENGAMATAN

it
IDENTIFIKASI MASALAH

b
PENGUMPULAN DATA

4
PEMECAHAN MASALAH

Gambar |. Diagram alir tahapan proses penyelesaian masalah

Berdasarkan diagram alir diatas metode pelaksanaan karya akhir dapat
dijelaskan sebagai berikut:
|. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mengetahu proses produksi secara langsung
terutama pada proses assembdivg. Objek yong diamati dalam hal ini adalah

proses. axsembling yailu pemasangan upper dengan fefiom sampel sepatu
sandal anak Ryme.

-2

ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yaitu tahapan identifikasi suatu masalah yang sesuai
dengan topik permasalshan yang sudsh ditentukan. ldentifikasi masalah
dilakuknn dengan cara memahami dan mendalami hal-hal yang menyvangkut
dengan masalah yang sudah ditentukan. Pada sast melakukan identifikasi

masalah pada sampel sepatu sandal anak Byme bagian axsembiing temyata



ditemukan permasalahan yaitu pada eutsele bagian belakang meninggi. Dan
permasalahan tersebut nantinya dapat berpengarub terhadap hasil akhar.
. Pengumpulan Data

Pengumpulan dats adalah tahapan proses untuk memperoleh data sehaga
pendukung dalam melakukan eksperimen setelah dilakukan pengamatan
terhadap suatu masalah yang ada pada sampel sepatu sandal Rvme onak pada
proses axvembfing. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan metode
observass, wowancars, dan  dokumentssi,  Metode observasi  yaitu
pengumptlan date diperoleh dari melakukan pekerjoan. pengamatan, dan
pencatatan data yang diamati sast proses pembuatan sampel sepatu sandal
anak Rvme. Wawancara yaitu pengumpulan dota diperoleh dari interaksi dan
wawancara terhadap karyawan, pembimbing, staff, serta pithak lain yang

bersangkutan. Dokumentssi melakukan dokumentasi  dengan  cam

pengambilan gambar maupun data yang diperoleh dari perusahaan.

. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah meningginyn outsole bagian belakang pada sampel
sepatu sandal anak Ryme di PT Dhuha Footwear Factory, masalah yang sudah
teridentifikasi harus diselessikan dengan standar teknis atnn dengan standar
yang ada di perusahaan yang diperlukan untuk mencegah terjadinya kesalahan
sant proses assembling, serta mencegah terjadinva kesafnhan yang terufang
kembali. Pemecahan masalah dapat dilakukan dengan memberi usulan berupa

solusi dan saran.
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